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KAJIAN PENGARUH PENAMBAHAN ABU CANGKANG SAWIT DENGAN KADAR 
PERSENTASE 20%, 25%, DAN 30%TERHADAP KUAT TEKAN BETON

Weffrid N.Lumbantoruan', Hanafiah2 
'Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 

Jl. Raya Prabumulih KM 32 Indralaya, Sumatera Selatan 
E-mail: wellson.engineer@vahoo.com 

hanafiah dr@vahoo.com.sg

ABSTRAK
I Beton adalah suatu campuran yang terdiri dari pasir, kerikil, batu pecah, atau agregat-agregat lain yang 
iicampur menjadi satu dengan suatu pasta yang terbuat dari semen dan air membentuk suatu massa mirip 
atuan. Dalam perkembangan teknologi beton, penggunaan bahan tambahan kimia dan mineral pada beton 

ftidah banyak, dimana penggunaan bahan tambah ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas mutu beton. Pada 
enelitian ini akan dibahas abu cangkang sawit atau disingkat ACS sebagai bahan tambah mineral pada beton. 
Jalam penelitian ini akan dibahas pengaruh penambahan ACS pada beton dengan persentase 20%, 25 % dan 30 
'i dengan benda uji kubus ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm yang diuji pada umur 3, 7, 14, 21, 28 dan 56 hari. 
')alam penelitian ini penambahan persentase ACS diambil dari jumlah semen tanpa mengurangi jumlah semen 
ang semula. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, kuat tekan beton dengan penambahan ACS menurun dari 
^cton tanpa penambahan ACS. Beton tanpa penambahan ACS memiliki kuat tekan 437,41 kg/cm2 pada umur 28 
'ari. Beton dengan penambahan 25 % ACS ternyata lebih besar dari penambahan ACS dengan persentase 20 % 
»an 30 %. Dimana kuat tekan beton pada persentase ACS 25 % didapat 284 kg/cm2, sedangkan pada 
Penambahan ACS 20 % didapat 254,37 kg/cm2 dan untuk ACS 30 % didapat 208,89 kg/cm2 
tata kunci: Abu Cangkang Sawit, Kuat Tekan Beton, Slump

ABSTRACT
Concrete is a mixture consisting of sand, gravel, crushed stone, or other aggregates are mixed together 

vith a paste made of cement and water to form a rock-like mass. In the development of concrete technology, the 
ise of Chemical and mineral additives in concrete is a lot, where the use of the added material is done to 
fnprove the quality of concrete. This research will be discussed ash or abbreviated ACS palm shell as a mineral 
,dded to the concrete. In this study the effect of the addition of the ACS will be discussed in concrete with a 
percentage of 20%, 25% and 30% with a cube specimen size of 15 cm x 15 cm x 15 cm were tested at the age of 
„ 7, 14, 21, 28 and 56 days. In this study the addition of ACS percentage is taken of the amount of cement 
Y'ithout reducing the amount of cement originally. The results of this study show, the compressive strength of 
oncrete with the addition of ACS decreased fforn concrete without the addition of ACS. Concrete without the 
^ddition of ACS has a compressive strength of 437.41 kg / cm 2 at 28 days. Concrete with the addition of 25% 
^f ACS was greater than the addition of ACS with a percentage of 20% and 30%. Where the concrete 
.ompressive strength on the percentage of ACS 25% obtained 284 kg / cm 2, where as the addition of 20% 
jbtained ACS 254.37 kg / cm 2 and 30% obtained for ACS 208.89 kg / cm 2.
^.eywords: Palm Oil Ash, Concrete Compressive Strength, Slump
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beton merupakan salah satu bahan konstruksi umum yang banyak digunakan 

dalam pembangunan gedung, jembatan, jalan dan lainnya. Hal ini dikarenakan beton 

memiliki banyak kelebihan dari bahan lainnya, sehingga banyak diminati dalam hal 

konstruksi. Adapun yang menjadi kelebihan dari beton antara lain, harganya yang 

relatif murah, mempunyai kuat tekan yang baik, bahan baku penyusun mudah 

didapat, tahan lama, tahan terhadap api dan tidak mengalami pembusukan.

Sifat dan karakteristik beton juga dapat ditentukan terlebih dahulu melalui 

perencanaan dan pengawasan yang teliti terhadap bahan-bahan yang dipilih. Secara 

umum beton terbuat dari bahan campuran semen portland, agregat kasar, agregat 

halus, air dan bahan tambahan. Perencanaan bahan dan mutu beton yang akan 

digunakan dalam suatu konstruksi memerlukan perencanaan berupa desain campuran 

beton. Campuran beton harus direncanakan seekonomis mungkin dengan komposisi 

bahan yang tepat, sehingga mudah dikerjakan pada saat beton masih basah dan 

menghasilkan kualitas yang baik pada saat beton telah mengeras. Selain itu. mutu 

beton sangat ditentukan oleh komposisi campuran, perawatan (curing), kadar air, 

serta adanya bahan tambahan mineral ataupun tambahan kimia yamg digunakan 

untuk tujuan tertentu dan sebagainya.

Dalam perkembangan teknologi beton, bahan tambahan mineral begitu banyak 

diteliti untuk perkembangan kualitas beton yang baik. Hal ini memiliki tujuan 

tersendiri dimana dilakukan untuk meningkatkan kualitas beton dan juga untuk 

menghemat biaya dan waktu. Dalam penelitian ini, digunakan abu cangkang sawit 

atau disingkat dengan ACS sebagai bahan tambahan mineral pada beton. Dimana 

diketahui ACS memiliki kandungan silika (Si02) yang cukup tinggi dan silika ini 

merupakan komposisi utama dalam proses pembuatan semen portland. ACS ini 

merupakan limbah pabrik sawit hasil dari pembakaran cangkang kelapa sawit yang 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan bakar boiler pabrik. Dan diketahui produksi 

limbah ACS ini cukup banyak. Dikarenakan produksinya yang banyak dan memiliki 

kandungan silika yang cukup tinggi, ACS ini berpotensi untuk digunakan sebagai 

bahan pengganti semen dan agregat, dan diharapkan menambah kuat tekan beton 

karena butirannya yang sangat kecil dan mampu mengisi lubang pori pada beton.

1
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Berdasarkan hal inilah penulis mencoba melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh penambahan ACS terhadap beton dengan kadar 20%, 25%, 

dan 30% .

Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh penambahan ACS terhadap nilai kuat tekan beton dengan kadar 

persentase yang berbeda untuk menghasilkan beton yang berkualitas.

1.2.

1.3. Ruang Lingkup Penulisan
Agar penelitian ini menjadi lebih sederhana, tetapi memenuhi persyaratan 

teknis maka perlu diambil beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1. Digunakan semen Baturaja tipe 1.
2. Agregate halus berasal dari Talang Balai dan batu pecah ukuran 20 mm 

berasal dari lahat.

3. ACS lolos saringan 200.

4. Presentase ACS yang digunakan sebagai bahan tambahan mineral diambil 

20%, 25% dan 30% dari berat semen.

5. Benda uji berbentuk kubus ukuran 15x15x15 cm dengan jumlah total 

benda uji 96 buah. Dimana benda uji masing- m asing persentase ada 24 

buah.

6. Perawatan beton dilakukan dengan cara perendaman dalam air biasa.

7. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 3, 7, 14, 21, 28 dan 56 

hari.

1.4. Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan penulis tugas akhir ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan persentase ACS dengan jumlah 

yang besar apakah berbanding lurus dengan pertambahan kuat tekan beton 

yang akan dihasilkan.

2. Untuk mengetahui Pencapaian kuat tekan yang sesunguhnya dari masing- 

masing penambahan setiap persentase ACS jika dibandingkan terhadap beton 

tanpa penambahan ACS.
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1.5. Metode Pengumpulan Data
Adapun data- data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain :

1. Pengumpulan data- data primer, antara lain didapat dari :

a. Melaksanakan percobaan penelitian secara langsung dilaboratorium Struktur 

dan Bahan Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya dan Laboratorium 

PT. Semen baturaja.
b. Melakukan konsultasi secara langsung dengan pembimbing laboratorium.

c. Menhitung hasil percobaan penelitian.

2. Pengumpulan data- data sekunder, antaralain didapat dari :

a. Melakukan studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan tentang 

penggunaan ACS dalam beton melalui penelitian terdahulu.

b. Melakukan studi pustaka tentang pemahaman dalam pembuatan beton.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab ini ditulis pembahasan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan 

laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas gambaran umum mengenai 

beton, sifat-sifat dan bahan pembentuknya serta kuat tekan beton.

BAB IU. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji dan 

pengujian kuat tekan beton.

BAB IVANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA
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